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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN JUAL BELI 

DURIAN DENGAN SISTEM PESANAN DI JALAN ANJASMORO KOTA 

SURABAYA 

 

A. Analisis Pelaksanaan Jual Beli Durian Dengan Sistem Pesanan Di Jl. 

Anjasmoro Kota Surabaya 

Dalam hal ini proses pelaksanaan jual beli pesanan di Jl. Anjasmoro 

dilakukan dengan memesan buah durian oleh pembeli kepada penjual  melalui 

via telephone, kemudian pembeli mentransfer uang pembayaran sesuai dengan 

kesepakatan penjual dan pembeli. Dan ketika durian diserahkan kepada 

pembeli, durian yang di pesan tidak sesuai dengan perjanjian awal. Sedangkan 

pihak yang mengirim durian tidak mau tahu karena dia hanya melaksanakan 

tugasnya untuk mengirim durian ke lokasi. 

Jual beli durian dengan sistem pesanan di Jl. Anjasmoro 

pembayarannya diakadkan pada waktu memesan durian, kemudian dalam hal 

pengirimannya si penjual sendiri tidak ikut mengantarkan durian ke lokasi, 

karena penjual menyuruh orang lain untuk mengirim durian tersebut. Dalam 

permasalahan ini pembeli merasa dirugikan karna pembeli mengetahui jumlah 

dan kualitas durian yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan yang diinginkan. 

Jual beli durian dengan sistem pesanan yang terjadi di Jl. Anjasmoro 

tidak ada kesepakatan jika durian yang  dikirim ke lokasi tidak bisa 

dikembalikan lagi ke penjual. Para pembeli yang dalam setiap harinya 
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menjajalkan atau menjual buah duriannya di Jl. Anjasmoro merasa dirugikan 

ketika buah yang dikirim tersebut banyak yang rusak dan kesangsian 

pengelompokkan buah durian kecil dan besarnya yang mengakibatkan 

terhadap berubahnya harga buah durian. Dengan artian, buah durian yang kecil 

ketika dikelompokkan dengan buah durian yang besar akan mengakibatkan 

berubahnya harga buah durian yang kecil dengan mengikuti buah durian yang 

besar. Hal tersebut menjadi kerugian para pembeli yang dalam transaksi ini 

adalah para pedagang buah durian di Jl. Anjasmoro Kelurahan Sawahan 

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. 

Kerugian yang dialami para pemesan buah durian yakni para 

pedagang buah durian di Jl. Anjasmoro Kota Surabaya disebabkan karena 

tidak bertanggung jawabnya para pemasok buah durian ketika terjadi 

ketidaksesuaian para pemesan dengan kondisi buah durian yang sudah dikirim 

dan sampai ke lokasi para pemesan. Pengiriman buah durian tersebut tanpa 

diikuti oleh pemasok buah durian yang mempuyai tanggung jawab dalam 

pengiriman buah durian tersebut. Para pemasok buah durian hanya menyewa 

seseorang dalam mengirim buah duriannya ke lokasi pemesan. Sehingga para 

pemesan dan para pemasok buah durian tidak bisa merundingkan masalah 

kerugian tersebut dengan musyawarah mencapai sepakat, yang hanya 

dilakukan dengan komplain melalui telephone. Hal tersebut tidak bisa 

menyelesaikan masalah kerugian yang dialami oleh para pemesan karena 

dianggap bukan tanggung jawab para pemasok buah durian dengan 
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menyatakan bahwa buah durian yang ia kirim sudah sesuai dengan apa yang 

para pemesan inginkan dan disepakati di awal. 

Buah durian yang rusak menjelang beberapa hari memang secara 

alamiyah bisa terjadi yang bisa disebabkan karena lama dan jauhnya 

perjalanan pengiriman. Kerusakan tersebut tidak bisa diperkirakan 

kejadiannya, yang dianggap terjadi karena faktor-faktor tertentu dalam proses 

pengirimannya. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Durian dengan Sistem 

Pesanan di Jl. Anjasmoro Kota Surabaya. 

1. Akad jual beli Durian 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa syarat 

dan rukun akad dalam jual beli yaitu adanya saling ridha keduanya (penjual 

dan pembeli), tidak sah bagi suatu jual beli apabila salah satu dari keduanya 

ada unsur terpaksa tanpa hak (sesuatu yang diperbolehkan) berdasarkan 

firman Allah “kecuali jika jual beli yang saling ridha diantara kalian”, dan 

hal ini juga di dasarkan pada hadits Rasulullah SAW. Yang berbunyi:1 

 (ِجهِماِاين رواه)ِضِ ِارمِت مِِنِ عمِِعمِيِ ب مِالِ ِانَّمِِاِ 

Artinya:”jual beli itu berdasarkan kerelaan”(HR. Ibnu Majah) 

Kerelaan yang menjadi dasar sahnya akad transaksi jual beli. 

Kepercayaan dan kerelaan dalam berakad yang dilakukan oleh para 

pedagang buahdurian setiap memesan buah durian kepada para pemasok 

                                                 
1 Alyub Ahmad, Fikih Lelang; perspektif hukum Islam dan Hukum positif,(Jakarta:Kiswah, 

2004), 22. 
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buah durian yang notabennya adalah orang luar Kota Surabaya. Bukti 

kerelaan dan kepercayaan dalam melaksanakan akad tersebut terletak 

ketika melakukan transaksi, yakni hanya dengan melakukan pemesanan 

buah durian melalui telephone bisa sampai kata sepakat dalam proses jual 

beli tanpa danya saksi. Kerelaan dan kepercayaan tersebut sudah menjadi 

bagian dari syarat sahnya jual beli dengan sistem pesanan, meskipun tanpa 

hadirnya saksi. 

Adapun apabila keterpaksaan itu adalah perkara yang hak 

(dibenarkan oleh shari>‘ah), maka sah jual belinya. Sebagaimana seandainya 

seorang hakim memaksa seorang untuk menjual barangnya untuk 

membayar hutangnya, meskipun itu terpaksa maka sah jual belinya.  

Orang yang berakad adalah orang yang diperkenankan (secara 

shari>‘ah) untuk melakukan transaksi, yaitu orang yang merdeka, mukallaf 

dan orang yang sehat akalnya, maka tidak sah jual beli dari hamba sahaya 

dengan tanpa izin tuannya, anak kecil, orang gila, tapi jika orang gila dapat 

sadar seketika dan gila seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadang 

gila), maka akad yang dilakukannya pada waktu sadar dinyatakan sah, dan 

yang dilakukan ketika tidak sah, begitu juga anak kecil yang sudah dapat 

membedakan dinyatakan valid (sah), hanya kevalidannya tergantung pada 

izin walinya.2 

                                                 
2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), 51. 
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Orang yang berakad memiliki penuh atas barang yang diakadkan 

atau menempati posisi sebagai orang yang memiliki (mewakili), 

berdasarkan sabda Nabi kepada Hakim bin Hazam.3 

ِ(جهِماِابنِرواه)ِكمِِع ن دمِِماملمي سمِِيمب عمِِلمِ:ِِسلمِعليهِصلىِاللهِرسول قال
Artinya : “Janganlah Kamu menjual apa-apa yang bukan milikmu” 

(diriwayatkan Ibnu Majah). 

 

Maksud dari hadist itu adalah jangan engkau menjual sesuatu yang 

tidak ada dalam kepemilikanmu. Berkata Al-Wazir Ibnu Mughirah mereka 

(para ulama’) telah sepakat bahwa tidak boleh menjual sesuatu yang bukan 

miliknya, dan tidak juga dalam kekuasaannya, kemudian setelah dijual dia 

beli barang yang lain lagi (yang semisal) dan diberikan kepada pemiliknya, 

maka jual beli ini bathil. Karena jual beli yang seperti itu mengandung 

unsur penipuan dan merugikan salah satu pihak. 

Jadi syarat orang yang berakad (penjual dan pembeli) bisa kita 

klasifikasikan seperti berikut : 

1) Berakal, dalam artian orang gila dan bodoh atau imbisil jual belinya 

tidak sah 

2) Dengan kehendaknya sendiri (tidak ada undur paksaan) 

3) Keduanya tidak mubazir (orang yang berakad hendaknya tidak 

boros/pemboros, karena orang yang boros di dalam hukum dikatakan 

sebagai orang yang tidak cakap bertindak, jadi perbuatan hukumnya 

di bawah pengampuan /perwalinya) 

                                                 
3 Mahmud Muhammad  Bablily, Etika Berbisnis : Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut 
Al-Qur’an Dan As-Sunnah. (Solo :CV.Ramadhani, 1990),160. 
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4) Baligh, ketentuan dewasa dalam hukum Islam adalah umur 15 tahun, 

atau sudah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan).4 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akad jual beli durian di jl. 

Anjasmoro haruslah suka sama suka, itu ketika barang yang diperjual 

belikan sudah ada saat akad, berhubung bentuknya pesanan maka barang 

yang menjadi objek pesanan yakni dalam hal ini adalah durian akan 

diterima kemudian hari, maka suka sama suka atau kerelaan antara kedua 

belah pihak yakni penjual dan pembeli pada saat durian diterima oleh 

pembeli, dan ketika pembeli merasa tidak rela maka hal itu diharamkan 

oleh agama Islam, dan pembeli berhak mengembalikan barang atau durian  

jika memang tidak sesuai dengan pesanannya. 

2. Penerimaan Barang (durian) 

Dalam transaksi jual beli buah durian yang menjadi objek dalam 

jual beli tersebut adalah bah durian yang sudah sesuai dengan ketentuan 

konsep hukum Islam tentang barang yang diperjualbelikan. Yakni barang 

yang suci, bernilai, dan bisa diperjualbelikan. Hanya saja karena dalam 

transaksi tersebut adalah jual beli dengan sistem pesanan atau jual beli 

salam dalam konsep hukum Islam, barang tersebut akan diserahkan 

dikemudian hari dengan tetap berdasarkan kriteria pesanan yang sudah 

disepakati di awal. Jadi ketentuan tersebut tidak mengharuskan adanya 

barang di awal atau mengetahuinya para pembeli terhadap barang yang 

menjadi objek dalam jual beli tersebut. Melainkan barang yang menjadi 

                                                 
4 Suhrawardi, K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam , (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130. 
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objek jual beli tersebut dipesan sesuai dengan kemauan para pembeli dan 

akan diterima dikeudian hari sebagaimana kesepakatan yang dibuat oleh 

pembeli (pemesan) dan penjual. 

Barang tersebut adalah sesuatu yang boleh diambil manfaatnya 

secara mutlak, maka tidak sah menjual sesuatu yang diharamkan 

mengambil manfaatnya seperti khamar, babi, darah, bangkai dan berhala. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Dalam suatu hadist:5 

رّممِِومرمسُو لمهُِِاللهمِِا نِّ رِ ِب مي عمِِاحم ي تمةِ ِالْ مم  مِِومال مم نماومال   (الشيخانِرواه)ِمِ ِص 

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan Rasulullah telah mengharamkan jual 

beli khamar, bangkai, babi dan patung berhala”, (HR. Bukhari 

dan Muslim). 

   

Maksud dari pelarangan tersebut adalah karena barang-barang itu 

najis dan haram. Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu ketentuan 

barang yang dijualbelikan adalah barangnya itu suci dan bersih materinya, 

jadi tidak sah menjual barang yang najis, baik barangnya atau harganya. 

Begitu juga barang yang terkena najis dan tidak dapat disucikan maka 

akad jual-belinya manjadi batal. Sedangkan buah durian dalam transaksi 

jual beli buah durian dengan system pesanan di Jl. Anjasmoro merupakan 

barang yang suci dan tidak mengandung hal yang najis. 

Barang yang diakadkan baik berupa harga atau sesuatu yang 

dihargai mampu didapatkan untuk (dikuasai), karena sesuatu yang tidak 

dapat didapatkan (dikuasai) menyerupai sesuatu yang tidak ada, maka 

tidak sah jual-beli sesuatu yang tidak diketahui kwalitas dan 

                                                 
5 Moh Rifa’I dkk, Terjemahan Khulasah Kifayatul Ahyar , ( Semarang, 1987), 184. 
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kwantitasnya seperti ikan dalam air, hal tersebut sesuai hadist Nabi, 

yaitu:6 

ت مرُو اِلمِِوسلمِليهعِاللهِصلىِاللهِرسولِقال  (آحمدِرواه)ِغُرُو رِ ِنهُِّإ فِمِِءِ اال ممِِفِ ِممكمِاللسِِّتمش 

Artinya: ”Rasulullah SAW, bersabda ” Jangannlah kamu membeli ikan 

dalam air karena padanya terkandung unsur oeniouan” (HR. 

Ahmad). 

 

Jadi barang yang diakad tersebut diketahui ketika terjadi akad 

oleh yang berakad, karena ketidak tahuan terhadap barang tersebut 

merupakan suatu bentuk penipuan. 

Karena ketidakjelasan barang yang menjadi obyek perjanjian jual-

beli itu bisa merugikan salah satu pihak dan mengandung unsur penipuan. 

Oleh karenanya bahwa barang yang menjadi akad jual-beli harus 

memenuhi kriteria yang sudah ditentukan dalam syara’. Diantara syarat-

syarat barang yang menjadi obyek jual-beli itu bisa kita klasifikasikan 

seperti berikut : 

1) Barang atau uang yang telah menjadi miliknya itu haruslah telah 

berda ditangannya atau dalam kekuasaannya dan dapat diserahkan 

sewaktu terjadi transaksi (barang itu dapat diserahkan). 

2) Dapat mengetahui / diketahui barang dan harganya, mengetahui disini 

dapat diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan barang 

baik mengenai hitungan, takaran, timbangan, atau kualitasnya. Jadi 

barangnya diketahui secara transparan, baik kualitas maupun 

jumlahnya. 

                                                 
6 Amir, Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor : Kencana, 2003), 198 
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3) Barang yang diakadkan ada ditangan, karena barang yang belum 

ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa 

jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana 

telah diperjanjikan.7 

Penjelasan di atas mengenai barang yang diperjualbelikan, dan 

terdapat masalah dalam penyerahan durian di Jl. Anjasmoro yaitu durian 

yang diberikan oleh penjual tidak sesuai dengan pesanan, maka pihak 

pembeli durian boleh menyatakan menerima atau tidak, dan dari pihak 

pembeli berhak meminta ganti rugi atau menuntut pembeli untuk 

memberikan durian sesuai dengan pesanan, meskipun dalam jual-beli ini 

tidak ada hak khiyar. 

3. Harga 

Para Ulama Fiqih mengemukakan syarat-syarat al-tsaman sebagai 

berikut :8 

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 

2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 

pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang 

dibayar kemudian maka waktu pembayarannya harus jelas. 

3. Jika jual beli itu saling mempertukarkan barang, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara’. 

                                                 
7 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 135. 
8 Mustafa, Ahmad Zarqa’, Al-Madskhal al-Fiqh al-Islamy, (Mesir.Mthabi’Fata al-Arab, 1965), 

67. 
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Dalam transakis jual beli durian di Jl. Anjasmoro menyatakan 

tentang harga berdasarkan kesepakatan awal. Yakni harga durian akan 

dibayar langsung ketika membuat kesepakatan tentang pengiriman 

durian. Adapun pembayarannya berupa cek atau transfer melalui bank, 

dan para pembeli tinggal menunggu buah durian tersebut sampai 

ketempat pengirimannya tepatnya di Jl. Anjasmoro Kelurahan Sawahan 

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.  

Dalam jual beli salam apabila barang yang dipesan telah diterima 

dan kemudian terdapat cacat pada barang itu atau tidak sesuai dengan 

sifat-sifat, ciri-ciri, kualitas, kuantitas barang yang dipesan, maka pihak 

pemesan atau konsumen boleh minta ganti rugi atau menyatakan apakah 

ia menerima atau tidak, sekalipun dalam jual beli pesanan ini tidak ada 

hak khiyar.9 Dalam fiqih Islam juga menyebutkan bahwa apabila pada 

barang yang dibeli terdapat cacat, kerusakan dan ketidaksesuaian dengan 

apa yang dipesan, maka barang yang dibeli dapat dikembalikan kepada 

penjualnya. Ketentuan ini sebenarnya untuk menjamin hak-hak pembeli 

atau konsumen agar mendapatkan barang yang sesuai dengan yang 

dipesan. 

Jual beli durian dengan system pesanan yang terjadi di Jl. 

Anjasmoro Dalam praktiknya pembeli memesan durian terhadap penjual 

sekaligus pengepul durian dengan kesepakatan durian yang akan dikirim 

ke Surabaya dengan waktu yang ditentukan dan pembeli menyebutkan 

                                                 
9 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), 146-147. 
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spesifikasi durian yang akan dipesan dengan catatan buah durian yang 

akan di kirim bagus dan bayak matang atau layak untuk di jual di Jl. 

Anjasmoro. Namun berbeda ketika buah durian di kirim dan sudah sampai 

di tempat para pemesan buah durian. Sering kali buah durian yang di 

kirim tersebut banyak yang rusak, tidak layak di jual, dan jumlah besar 

kecilnya buah durian yang harusnya dipisah sesuai dengan jumlah besar 

kecil durian yang tertulis di nota pengiriman dalam prakteknya durian 

tersebut di campur. 

4. Kerugian Para Pemesan 

Dalam jual beli salam apabila barang yang dipesan telah diterima 

dan kemudian terdapat cacat pada barang itu atau tidak sesuai dengan 

sifat-sifat, ciri-ciri, kualitas, kuantitas barang yang dipesan, maka pihak 

pemesan atau konsumen boleh minta ganti rugi atau menyatakan apakah 

ia menerima atau tidak, sekalipun dalam jual beli pesanan ini tidak ada 

hak khiyar.10 Dalam fiqih Islam juga menyebutkan bahwa apabila pada 

barang yang dibeli terdapat cacat, kerusakan dan ketidaksesuaian dengan 

apa yang dipesan, maka barang yang dibeli dapat dikembalikan kepada 

penjualnya. Ketentuan ini sebenarnya untuk menjamin hak-hak pembeli 

atau konsumen agar mendapatkan barang yang sesuai dengan yang 

dipesan. 

Jual beli durian dengan sistem pesanan yang terjadi di Jl. 

Anjasmoro Dalam praktiknya pembeli memesan buah durian terhadap 

                                                 
10 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), 146-147. 
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penjual sekaligus pengepul durian dengan kesepakatan durian yang akan 

dikirim ke Surabaya dengan waktu yang ditentukan. Dan kemudian 

pembeli menyebutkan spesifikasi durian yang akan dipesan dengan 

catatan buah durian yang akan di kirim bagus dan matang atau layak 

untuk di jual di Jl. Anjasmoro. Namun berbeda ketika buah durian di 

kirim dan sudah sampai di tempat para pemesan buah durian. Sering kali 

buah durian yang di kirim tersebut banyak yang rusak, tidak layak di jual, 

dan jumlah besar kecilnya buah durian yang harusnya dipisah sesuai 

dengan jumlah besar kecil durian yang tertulis di nota pengiriman dalam 

prakteknya durian tersebut di campur. 

Dengan demikian, praktik jual beli buah durian dengan sistem 

pesanan di Jl. Anjasmoro Kota Surabaya berbeda dengan ketentuan-

ketentuan yang menjadi prasyarat keabsahan jual beli salam dalam 

konteks hukum Islam. Yang dalam praktiknya seringkali terjadi 

ketidaksesuaian buah durian yang dipesan dan disepakati di awal dengan 

buah durian yang sudah dikirim dan sampai pada para pemesan. 


